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Naskah ini berisi teks sgjarah legendaris berjudul Serat Ajisaka. Secara garis besar beris cerita peperangan
antara Prabu Dewatacengkar melawan Ajisaka (di sini Aji 1saka). Setelah menang, Aji 1saka menggantikan
Dewatacengkar menjadi rgja di Medhang Kamulan yang kemudian diganti dengan hama Purwacarita dan
bergelar Prabu Widayaka. Pada bagian awal berisi kisah tentang kesenangan Prabu Dewatacengkar
memakan daging manusia, kisah tentang pertempuran Prabu Dewatacengkar dengan kedua adiknya, Prabu
Dewata Pamunah dari Madura dan Prabu Dewata Agung dari Bali, disusul cerita tentang Prabu
Anglingdriya setelah bedhah Pengging, yang berputra dua orang dari Dewi Sintayaitu Jaka Pekik
(Suwelacala) dan Jaka Raras (Jaka Pandaya). Cerita berakhir dengan kisah Raden Daneswara (anak
Dewatacengkar) yang berniat untuk bertapa setelah kekalahannyadari Aji Isaka. Pada h.i terdapat
keterangan bahwa naskah yang semulamilik G.B.R.Ay. Kusumadilaga dibeli oleh Pigeaud dari R. Tanaya
di Yogyakarta pada 18 Juni 1938. Naskah pernah dibuat ringkasannya oleh Mandrasastra pada Oktober
1938. Ringkasan tersebut dimikrofilm bersama naskah aslinya. Melihat bentuk tulisannya, naskah ini
kemungkinan disalin oleh dua orang (?) sebab mulai h.145 tulisan berubah dari yang semula agak gemuk
dan tebal menjadi ramping dan tipis. Walaupun keterangan penyalinan tidak ditemukan, namun berdasarkan
jenis kertas serta gaya tulisannya, maka dapat diperkirakan bahwa naskah ini disalin sekitar awal abad ke-
20, mungkin di Surakarta. Keterangan selanjutnya dapat dilihat pada: SMP/MN. 180-183, 187, 529.12;
MSB/L.286, P.93, S.2, S.15-18, S.20, S.25-26, S.31; Pratelan I1: 90; Vreede 1892: 17, 375-376; Juynboll I:
30; Pigeaud 1970: 165-166.
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